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ABSTRAK

PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DENGAN

MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA
KELASIV SD NEGERI JETIS 01 KECAMATAN
BAKI TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Rizna Pericleseri Rufi’ana, A510110199, Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammediyah Surakarta, 2015, 78 hdaman.

Rumusan masdah ddam penditian ini yatu goakah mddui Problem
Based Learning (PBL) dengan menggunakan media gambar dgpat meningkatkan
kuditas pembelgaran pada siswa kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki?
Tujuan penditian ini addah meningkatken kudites pembegaran pada Sswa kdas
IV SD Negeri Jeis 01 Kecamatan Baki. Jenis penditian ini yatu penditian
tindeken kdas mddui Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan
media gambar terdiri dari dua sklus. Setigp sklus terdiri dari empat tahgp yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observad, dan reflekd. Subyek penditian addah guru
dan gswa kdlas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki. Teknik pengumpulan
data merggunakan observas, dokumentas, wawancara, caaan lgpangan, dan tes.
Hadl penditian menunjukkan: (1) perilaku pembegaran guru menggunakan PBL
pada pra sklus memperdeh raarata sshesar 63,64%, pada sklus | meningkat
menjadi 8050% dan pada akhir siklus 1l meningkat menjadi 97,50%, (2) skap
sswa ddam bdgar pada pra sklus memperoleh raa-rata secbesar 69,00%, pada
akhir dklus | meningka menjadi 73,70% dan pada akhir sklus 1l meningkat
menjadi 8950%, (3) perileku bdgar dswa pada pra sklus memperoleh rata-rata
sehesr 4300%, pada akhir sklus | meningkat menjadi 5660% dan pada akhir
sklus 1l meningkat menjadi 8400%, (4) hesl bdgar dswa pada pra sklus
memperoleh raarata sebesr 44,00%, pada akhir sklus | meningkat menjadi
7200% dan pada akhir sklus Il meningkat menjadi 86,00%. Dengan demikian
dai penditian ini dapat dismpulken bahwa penggunean modd Problem Based
Learning (PBL) dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan kuditas
pembdgaran tema Indahnya Negeriku sub tema Indahnya Alam Negeriku pada
sswva kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki.

Kata kunci: problem based learning; kualitas pembelajaran; media gambar.



A. PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah  Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasonad Pendidikan, pasd 19 aa 1 menyatakan bahwa proses
pembegaran pada sauan pendidiken disdenggarakan secara  interaktif,
ingoirdif,  menyenangkan,  menantang, memotivas Sswa  untuk
berpatispas  &ktif, memberi ruang gerak yang cukup bagi prekarsa
kredtifites dan kemandirian sesua dengan bekat, minat dan perkembangan
fisk serta pskologi sswva

Dadam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasiond Pendidikan, pasd 5 aya 6 menyatakan
bahwa kurikulum dan glabus SD/MI/SDLB/Peket A, aau  bentuk lain
yang sederga menekankan pada pentingnya kemampuan dan kegemaran
membaca dan menulis, kecakgpan  berhitung, sata kemampuan
berkomunikas. Kemampuan yang disebutkan pada pasd 5 itu haus
menjadi tujuan utama pelaksanaan pembelgaran di stigp skolah desar.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Ir. Muhammad Nuh,
menegaskan bahwa  kurikulum 2013 |ebih ditekankan pada  kompetens
dengan pemikiran kompetens  bebass gkgp, keterampilan, dan
pengetahuan. Ciri kurikulum 2013 yang pding mendesar idah menuntut
kemampuan guru dadam pengetahuan dan mencai tahu pengetahuan
sebanyak-banyaknya  Sedangkan  untuk  dswa  lebih di  dorong  untuk
memiliki  rasa  tanggung jawab  kepada  lingkungan,  kemampuan

interpersond, antarpersond, maupun memiliki - kemampuan  berpikir  kritis.



Khusus untuk tingkat SD, pendekatan tematik terintegrative memberikan
kesempatan Sswa untuk mengena dan memahami suaiu tema ddam
berbagai mata pelgaran.

Ddam pembdgaan kurikuum 2013 dswa lebih dituntut  untuk
akitif, kretif dan inoveif ddam sdtigp pemecahan maesdah yang mereka
hadgpi di  skolah. Adanya penildan dai semua  agpek, sehingga
penentuan nila bagi Sswva buken hanya di dgpa dari nila ujian sgatetepi
dengan menggunakan penilaian autentik.

Terkait dengan peranan guru  ddam  implementas  kurikulum,
menurut Mulyasa bahwa betapgpun  bagusnya suatu  kurikulum - (officid),
tetgpi hedinya sangat tergantung pada gpa yang dilakukan oleh guru dan
Sswa dadam kelas (actua). Menurut Silverius, guru addah tokoh sentrd
penddiken ddam upaya menyigpkan kader bangsa di masa depan, kund
ks reformas pendidiken. Di antara bebergpa  fektor  yang
mempengaruhi proses hasl begar Sswa, faktor guru mendgpat perhatian
yang petana dan utama karena bak-buruknya pdaksaneen suatu
kurikulum pada akhimya bergantung pada aktivitas dan kredtivitas guru
dalam menjabarkan dan merealisaskan arahan kurikulum tersebut.

Menurut  Murwani  (2006. 62) mengemukekan bahwa ddam
melakukan kegiatan menggar guru harus memberikan kesempatan sduas
luasnya bagi sswa untuk belgar, dan memfadlitesnya agar Sswva dapat

mengaktudisasikan dirinya untuk belgar.



Berdasarkan temuan Depdiknas mengena data hasl  identifikas
berdasarkan  agpek  pembdgaran  SD/MI dinyatakan bahwa (1)
Pembelgjaran tidek mengacu peda indikaor yang dibuat, sehingga tidek
terarah, hanya mengikuti adur buku teks yang ada pada dswa (2)
Peaksanaen pembdgaran di kdas tidek didukung oleh fadlitas yang
memadai, sehingga berpengaruh pada kredtivitas dan aktivitas guru ddam
KBM; (3) Meode pembdgaan di kdas kurang bervarias, guru
cenderung sdau menggunakan metode ceramah dan  tanya jawab; (4)
evduas tidk mengacu pada indikaor yang tdah digaken, guru
mengambil sod-sod ddam buku teks yang ada. (Depdiknas, 2007: 12)

Ha di aas didukung dengan data hasl pengamaan pada dswa di
kdlas IV. Bedasarkan pengamatan yang telah dilakukan ditemukan 10
sswa (40%) oktif ddam pembdgaan, dan 15 Sswa (60%) tidak aktif
ddam pembegaran. Dadam pengumpulan tugaes terdapat 19 siswa (76%)
tepat waktu ddam mengumpulkan tugas dan 6 Sswa (24%) tidek tepat
waktu daam mengumpulkan tuges. Dari data hesil belgar sswa kdas IV
yang bejumlah 25 dswa ditemukan 14 dswa (52,3%) mengdami
ketuntesan belgar dai rataraa ulangan haian yang tdah mencapa
KKM. Sedangkan 11 sswa (47,7%) mengdami ketidek tuntasan daam
pembelgaran dengan perolehan nila dibavah KKM 70. Dengan nila
terendeh 50, nila tertinggi 90 dan nila rata-raa 73, 62.

Penerapan metode PBL yang dipadukan dengan menggunaken

media gambar untuk membantu ddam penyampaian maei pada st



pembdgaan berlangsung. Penggunaan media gambar dgpat  menarik
perhdian sswa ddam pembdgaan karena dapat menygikan suau objek
yang tidek dapat disgikan secara nyaa Dan ddam penggunaan metode
ini, guru ddam pembdgaan mdibakan Sswva secara langsung untuk
memcahkan masdah dan membuat kesmpulan dari gpa yang dipdgarni,
sehingga sSswa mempunya pengaaman secara langsung dan lebih aktif.
Adgoun  hipotess yang diguken penditi ini  yatu terdapat
peningkatan kuditas pembdgaran mddui  penergpan  modd  Problem
Based Learning (PBL) dengan menggunekan media gambar pada sswva

kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki.

. METODE PENELITIAN

Penditian dilakukan di SD Negeri Jetis 01 di Desa Sawahan
Kdurahan Jdis Kecamaian Baki Kabupaen Sukoharjo. Waktu penditian
dilaksanekan pada semester 2 tahun pegaan 2014/2015, yang mdiputi
pesgoan  penditian  hingga penyusunan  lgporan  penditian.  Subjek
penditian ini addah sswa kdas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Baki
yang berjumlah 25 gswa

Pendlitian yang dilakukan oleh penditi addah penditian tindakan
kelas. Penditian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegigtan belgar berupa ssbuah tindekan, yang sengga dimunculkan den
terjadi ddam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberi oleh

guru dau dengan ardhan guru yang dilakukan oleh sswa (Arikunto, dkk,



2013 3). Metode pengumpulan data merupekan sah satu cara ddam
penditian untuk memperoleh keterangan sesua gpa adanya atau cara
untuk mengumpulkan data Penggunaan metode pengumpulan daat yang
tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Pengumpulan daa
ddam penditian ini  menggunekan metode obsarvas,  wawancarg,

dokumentasi, dan tes.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasll

Hasl penditian ini  menunjukken adanya peningkatan kudites
pembdgaran modd Problem Based Learning (PBL) tema Indahnya
Negeriku sub tema Indahnya Alam Negeriku dengan menggunakan
media gambar pada sswa kelas IV SD Negeri Jetis 01 Kecamatan
Baki. Hd ini dapat diliha dai peningkatan perilaku menggar guru
pada pra Sklus mempeoleh raa-raa 63,64% meningkat menjedi
80,50%. Pada sklus Il meningka menjadi 97,50%. Perilaku belgar
sswa pada pra sklus memperoleh ratarata 4300% meningkat
menjadi 56,60%. Pada sklus Il meringka menjadi 84,00%. Skap
sswa ddam bdga pada pra sklus memperoleh ratarata 69,70%
meningkat menjadi 73,70%. Pada sklus I meningkat menjadi 89,50%.
Hasl bdga sswva pada pra sklus memperoleh raarata sebesar
44,00% meningket menjadi 72,00%. Pada sklus I meningkat menjedi

86,00%. Dengan demikian dari penditian ini dgpat dismpulkan bahwa



penerapan modd  Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatken
kuditas pembelgaran dengan menggunakan media gambar pada Sswa
kdlas IV SD Negei Jdis 01 Kecamatan Baki tahun pegaran

2014/2015.

. Pembahasan

Penditian ini  juga memperkuat penditian terdahulu  yang
mengatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan
pebedaan hasl bega. Penggunean media gambar  dapa
meningkatkan  aktivitas bdgar dan hasl bdga. Pada penditian
tersebut pada sklus | memperoleh hasl bedgar dengan rdarda
shesar 66,74, sSklus I menjadi 76,32, Keterampilan guru  ddam
menggjar dengan menggunakan media gamebar pada Sklus | sebesar
69,23%, sklus Il menjadi 8346%. Ha ini sgdan dengan penditian
yang dilakuken penditi bahwa mddui penergpan modd Problem
Based Learning (PBL) dgpa meningkatken kuditas pembdgaran
dengan menggunakan media gambar, dengan diperoleh kenalkan pada
sklus | yang mdiputi aspek peilaku menggar guru nak menjadi
80,50%, perilaku bdgar sswa menjadi 56,60%, skagp dswa 73,70%,
hesl begar dswa 72,00%. Kemudian pada sklus Il perilaku menggar
guru meningkat menjadi 97,50%, perilaku bdgar sswa 84,00%, skap

gswa 89,50%, dan hesl begar sswva 86,00%.



D. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hesl penditian ini dgpa digmpulkan bahwa,
“penggunaan modd Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kuditas pembdgaan dengan menggunaekan media gambar pada Sswa
kdas IV SD Negei Jeis 01 Kecamatan Baki.” Peningkatan ini dapat
dilinat pada hasl penditian yang menyatakan bahwa kondis awd perilaku
mengga guru sebesy 6364%, Skap dswa ddam begar  69,70%,
perilaku bdga dswa 4300%, hesl bdgar dswa 44,009 dengan Sswa
yang mencapa ketuntasan sebanyak 11 Sswa Pada sklus | perilaku
menggar guru meningkat menjadi 80,50%, perilaku begar sswva 56,60%,
skap dswa ddam bdga 73,70%, dan hasl bdga dswa 72,00% dengan
jumlah sswa yang mencapa ketuntasan sebanyak 19 sswa
Kemudian satdah  dilskukan  tindekan pada sklus 1l mengdami
peningkatan pada perilaku menggar guru sebesar 97,50%, perilaku bdgar
gswa 84,00%, skap sSswva ddam bdga 8950%, dan hesl bdga dswa
86,00% dengan sSswa yang mencgpa ketuntasan sebanyak 22 dswa Dari

penditian tersebut maka hipotesis dinyatakan diterima
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